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Abstrak 
Program edukasi kewirausahaan bagi lansia di Kota Pekalongan merupakan inisiatif strategis 
yang bertujuan untuk meningkatkan kemandirian finansial dan kesejahteraan ekonomi para 
lansia. Kegiatan ini dirancang untuk membekali lansia dengan pengetahuan, keterampilan, dan 
sikap yang diperlukan untuk memulai dan mengelola usaha secara mandiri. Melalui pendekatan 
yang holistik dan partisipatif, program ini melibatkan berbagai metode pembelajaran seperti 
pelatihan, workshop, dan mentoring yang disesuaikan dengan kebutuhan dan potensi lansia.  
Kata kunci: Edukasi kewirausahaan, Lansia, Kemandirian finansial  

 
Abstract 
The entrepreneurship education program for the elderly in Pekalongan City is a strategic initiative 
aimed at enhancing the financial independence and economic well-being of the elderly. This activity 
is designed to equip the elderly with the knowledge, skills, and attitudes necessary to start and 
manage businesses independently. Through a holistic and participatory approach, the program 
involves various learning methods such as training, workshops, and mentoring tailored to the needs 
and potential of the elderly.  
Keywords: entrepreneurship education, elderly, financial independence  

 
Pendahuluan 

Peningkatan jumlah populasi lansia di Indonesia menjadi tantangan tersendiri 
dalam upaya meningkatkan kesejahteraan dan kemandirian finansial mereka. Kota 
Pekalongan, seperti banyak kota lainnya, menghadapi masalah sosial dan ekonomi terkait 
dengan populasi lansia yang terus bertambah. Lansia sering kali mengalami penurunan 
pendapatan setelah memasuki masa pensiun, yang dapat berdampak pada kualitas hidup 
mereka. Oleh karena itu, diperlukan inisiatif yang dapat memberdayakan lansia agar tetap 
produktif dan mandiri secara finansial. 

Salah satu pendekatan yang efektif dalam memberdayakan lansia adalah melalui 
edukasi kewirausahaan. Edukasi kewirausahaan memberikan kesempatan bagi lansia 
untuk mengembangkan keterampilan bisnis, memanfaatkan pengalaman hidup mereka, 
dan menciptakan sumber pendapatan baru. Program ini tidak hanya bertujuan untuk 
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan bisnis, tetapi juga untuk meningkatkan 
rasa percaya diri dan integrasi sosial lansia. 

Program edukasi kewirausahaan bagi lansia di Kota Pekalongan merupakan upaya 
strategis untuk memberikan solusi terhadap masalah ekonomi yang dihadapi oleh lansia. 
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Program ini dirancang dengan pendekatan holistik dan partisipatif, yang melibatkan 
berbagai metode pembelajaran seperti pelatihan, workshop, dan mentoring. Kegiatan-
kegiatan ini disesuaikan dengan kebutuhan dan potensi para lansia, sehingga mereka 
dapat dengan mudah memahami dan mengaplikasikan materi yang diajarkan. 

Pengabdian kepada masyarakat (PKM) ini bertujuan untuk mengidentifikasi 
dampak dari program edukasi kewirausahaan terhadap peningkatan kemandirian 
finansial lansia di Kota Pekalongan. Melalui analisis kualitatif dengan pendekatan studi 
kasus, pengabdian kepada masyarakat (PKM) ini akan mengungkap bagaimana program 
ini dapat meningkatkan kesejahteraan ekonomi dan kualitas hidup lansia. Hasil dari 
pengabdian kepada masyarakat (PKM) ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi 
bagi pengembangan program serupa di masa mendatang. 
 
Metode Pelaksanaan 

Pelaksanaan program edukasi kewirausahaan bagi lansia di Kota Pekalongan 
menggunakan pendekatan yang holistik dan partisipatif untuk memastikan efektivitas 
dan keberlanjutan program. Metode pelaksanaan ini terdiri dari beberapa tahap utama, 
yaitu persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Metode pelaksanaan ini dirancang untuk 
memastikan bahwa setiap tahap program dapat diimplementasikan dengan baik, 
memberikan manfaat maksimal bagi peserta, dan berkontribusi pada peningkatan 
kemandirian finansial dan kesejahteraan ekonomi lansia di Kota Pekalongan.  
 
Hasil Dan Pembahasan 

Pelaksanaan program edukasi kewirausahaan bagi lansia di Kota Pekalongan telah 
menghasilkan beberapa temuan penting yang menunjukkan dampak positif program ini 
terhadap kemandirian finansial dan kesejahteraan ekonomi peserta. Berikut adalah hasil 
utama yang diperoleh dari pengabdian kepada masyarakat (PKM) ini:  
• Peningkatan Pengetahuan dan Keterampilan Bisnis: Sebagian besar peserta 

menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemahaman mereka tentang konsep 
dasar kewirausahaan, manajemen usaha kecil, dan strategi pemasaran. Lansia yang 
mengikuti program ini berhasil mengembangkan rencana bisnis sederhana dan 
mampu mengidentifikasi peluang usaha yang sesuai dengan minat dan kemampuan 
mereka. 

• Pembentukan Usaha Mandiri: Sebanyak 60% peserta memulai usaha kecil setelah 
mengikuti pelatihan, dengan jenis usaha yang bervariasi mulai dari kerajinan tangan, 
kuliner, hingga jasa. Usaha-usaha ini menunjukkan potensi untuk berkembang, dengan 
beberapa di antaranya sudah mulai mendapatkan keuntungan dalam beberapa bulan 
pertama operasional. 

• Peningkatan Kemandirian Finansial: Peserta yang berhasil memulai usaha 
melaporkan peningkatan pendapatan bulanan rata-rata sebesar 20-30% 
dibandingkan sebelum mengikuti program. Selain itu, peserta juga menunjukkan 
kemampuan yang lebih baik dalam mengelola keuangan pribadi dan usaha mereka. 

• Penguatan Jaringan Sosial: Program ini mendorong pembentukan kelompok usaha 
lansia yang berfungsi sebagai komunitas pendukung, di mana peserta dapat berbagi 
pengalaman, sumber daya, dan motivasi. Jaringan sosial ini juga membantu 
mengurangi rasa kesepian dan meningkatkan rasa percaya diri peserta. 

Temuan-temuan ini menunjukkan bahwa edukasi kewirausahaan dapat menjadi 
alat yang efektif dalam memberdayakan lansia dan meningkatkan kemandirian finansial 
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mereka. Berikut adalah beberapa poin penting yang dibahas berdasarkan hasil yang 
diperoleh:  
• Efektivitas Metode Pembelajaran: Metode pelatihan yang interaktif dan praktis 

terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman dan keterampilan kewirausahaan di 
kalangan lansia. Lansia lebih mudah menyerap materi yang disampaikan melalui 
simulasi dan praktik langsung dibandingkan dengan ceramah tradisional. Pendekatan 
yang personal dan pendampingan intensif sangat membantu dalam mengatasi 
hambatan psikologis dan teknis yang dialami oleh lansia dalam memulai usaha. 

• Tantangan dan Hambatan: Salah satu tantangan utama yang dihadapi adalah 
keterbatasan modal. Meskipun ada akses modal dari program, jumlahnya masih 
terbatas dan tidak semua peserta bisa mendapatkannya. Hambatan lain termasuk 
keterbatasan fisik dan kesehatan lansia yang mempengaruhi kapasitas mereka dalam 
menjalankan usaha secara optimal. 

• Peran Teknologi dan Inovasi: Penggunaan teknologi sederhana seperti ponsel pintar 
untuk promosi dan penjualan produk secara online mulai diperkenalkan. Ini 
membantu lansia memperluas pasar mereka dan mengatasi keterbatasan mobilitas. 
Inovasi dalam produk dan pemasaran juga didorong, dengan memanfaatkan sumber 
daya lokal dan mengembangkan produk yang unik dan memiliki nilai jual tinggi. 

• Sustainabilitas Program: Untuk memastikan keberlanjutan program, dibutuhkan 
dukungan berkelanjutan dari pemerintah lokal, lembaga swadaya masyarakat, dan 
sektor swasta. Kolaborasi ini penting untuk menyediakan pendampingan, akses 
modal, dan peluang pasar bagi lansia. Pendirian kelompok usaha bersama atau 
koperasi lansia dapat menjadi solusi untuk mengatasi keterbatasan individu dan 
memperkuat posisi tawar mereka di pasar. 

• Impak Sosial: Program ini tidak hanya berkontribusi pada kemandirian finansial lansia 
tetapi juga meningkatkan kualitas hidup mereka secara keseluruhan. Lansia menjadi 
lebih aktif dan produktif, mengurangi rasa kesepian dan meningkatkan interaksi 
sosial. Keberhasilan program ini juga memberikan contoh positif bagi generasi muda 
tentang pentingnya semangat wirausaha dan memberdayakan semua lapisan 
masyarakat. 

Secara keseluruhan, edukasi kewirausahaan bagi lansia di Kota Pekalongan 
menunjukkan hasil yang positif dalam mendorong kemandirian finansial dan 
meningkatkan kualitas hidup mereka. Keberhasilan ini harus dijaga dengan dukungan 
berkelanjutan dan inovasi dalam metode pelatihan serta pengembangan usaha. Berikut 
disajikan kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PKM): 
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Kesimpulan 

Program edukasi kewirausahaan bagi lansia di Kota Pekalongan berhasil 
memberikan dampak positif yang signifikan. Melalui berbagai tahapan pelatihan yang 
meliputi teori dan praktik, para lansia mampu meningkatkan pengetahuan dan 
keterampilan kewirausahaan mereka. Hasil utama dari program ini meliputi peningkatan 
pengetahuan dan keterampilan, kemandirian finansial, dukungan komunitas dan 
keluarga, efektivitas metode pelatihan, tantangan dan hambatan, sustainabilitas dan 
impak sosial. Secara keseluruhan, program edukasi kewirausahaan bagi lansia di Kota 
Pekalongan menunjukkan hasil yang positif dan potensial untuk diadopsi lebih luas 
dengan penyesuaian dan dukungan yang tepat. Keberhasilan ini mencerminkan 
pentingnya pemberdayaan ekonomi di semua lapisan masyarakat, termasuk lansia, untuk 
mencapai kemandirian finansial dan peningkatan kualitas hidup. 
 
Saran 

Berdasarkan hasil dan pembahasan program edukasi kewirausahaan bagi lansia di 
Kota Pekalongan, beberapa saran berikut dapat diusulkan untuk meningkatkan 
efektivitas dan keberlanjutan program yaitu peningkatan akses modal; perlu ada 
peningkatan akses modal bagi peserta melalui kerjasama dengan lembaga keuangan atau 
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program bantuan pemerintah, pembentukan dana bergulir khusus untuk lansia dapat 
menjadi solusi. Pendampingan dan mentoring berkelanjutan; program pendampingan 
dan mentoring harus dilanjutkan bahkan setelah pelatihan formal selesai. Hal ini bisa 
dilakukan dengan membentuk kelompok dukungan atau komunitas kewirausahaan 
lansia, mengadakan pertemuan rutin untuk berbagi pengalaman, tantangan, dan solusi 
dalam menjalankan usaha. Pemantauan dan evaluasi berkala; melakukan pemantauan 
dan evaluasi berkala terhadap perkembangan usaha peserta untuk mengidentifikasi 
kebutuhan dan tantangan yang dihadapi serta memberikan solusi tepat waktu, 
menggunakan hasil evaluasi untuk mengembangkan kurikulum dan metode pelatihan 
yang lebih efektif. Dengan implementasi saran-saran ini, program edukasi kewirausahaan 
bagi lansia di Kota Pekalongan diharapkan dapat berjalan lebih efektif dan berkelanjutan, 
serta memberikan dampak positif yang lebih besar bagi kemandirian finansial dan 
kesejahteraan lansia. 
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